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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dari kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi
Bentuk Akar dengan berdasarkan teori Nolting. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan subjek yaitu siswa kelas X TB( Tata Busana) SMK Baitussalam dengan jumlah 26 siswa. Sampel dipilih
dengan metode Cluster Random Sampling dari pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan siswa sehingga diperoleh
jumlah dari sampel penelitian ini sebanyak 6 siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan soal uraian
matematika materi Bentuk Akar dengan 1 soal esai. Teknik pengumpulan data ini berasal dari hasil jawaban tes tertulis
siswa. Dari hasil penelitian diperoleh persentase jenis-jenis kesalahan siswa menurut teori Nolting diantaranya, kesalahan
dalam membaca petunjuk (31%), kesalahan dalam kecerobohan (39%), kesalahan pada konsep (3%), kesalahan dalam
penerapan (3%), kesalahan saat mengerjakan tes (14%), dan kesalahan dalam proses belajar (11%). Ada beberapa saran
untuk mengurangi kesalahan siswa seperti guru seharusnya lebih memperkenalkan macam-macam bentuk soal pada
materi Bentuk Akar, juga guru hendaknya lebih menekankan pada tahapan perhitungan sifat-sifat eksponen dalam
pengerjaan Bentuk Akar, serta siswa sebaiknya lebih teliti berhati-hati dalam mengerjakan dan membaca petunjuk soal.
Kata Kunci : Analisis Kesalahan; Teori Nolting; Bentuk Akar.

ABSTRACT
This study aims to determine the types of errors made by students in solving Root Form material based on Nolting's theory.
This type of research is descriptive qualitative research. This research was conducted with the subject, namely students of
class X TB (Fashion Management) SMK Baitussalam with a total of 26 students. The sample was selected using the Cluster
Random Sampling method of grouping students based on student ability so that the number of samples of this study was
obtained as many as 6 students. The instrument used in this study is a math description question on Root Form material
with 1 essay question. This data collection technique comes from the results of students' written test answers. From the
results of the study obtained the percentage of types of student errors according to Nolting's theory including, errors in
reading instructions (31%), errors in carelessness (39%), errors in concepts (3%), errors in application (3%), errors when
taking tests (14%), and errors in the learning process (11%). There are several suggestions to reduce student errors such
as the teacher should introduce more kinds of problem forms in the Root Form material, also the teacher should emphasize
more on the calculation stages of the properties of exponents in working on the Root Form, and students should be more
careful in doing and reading the instructions of the problem.
Keywords : Error Analysis; Nolting Theory; Root Form.

PENDAHULUAN

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang
lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh
pelaku Pendidikan (Faturrochmah et al., 2021). Matematika adalah mata pelajaran yang harus bisa
dikuasai oleh siswa, karena matematika bisa menyelesaikan permasalahan yang ada pada kehidupan
sehari-hari. Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting bagi siswa
menurut (Taufigoh & Fitri, 2022). Menyadari arti pentingnya matematika tersebut, maka matematika
dirasakan perlu untuk dipahami dan dikuasai oleh segenap lapisan masyarakat, terutama siswa-siswa
sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Kusumawardani et al., 2018).
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Banyak siswa belum mampu untuk menerapkan setiap materi pembelajaran pada berbagai
bentuk soal yang ada. Matematika juga dianggap materi yang sulit dipahami oleh siswa hal ini
dijelaskan pula oleh (llmi, 2023) masih banyak yang sulit memahami pelajaran matematika 55% siswa
menjawab sulit memahami pelajaran matematika. Hal ini menyebabkan muncul beberapa
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kesalahan adalah
sebuah bentuk penyimpangan terhadap hal yang telah dianggap benar berdasarkan prosedur yang
ditetapkan sebelumnya (Ulpa et al., 2021). Banyak siswa di beberapa jenjang pendidikan menganggap
bahwa matematika itu sulit dan akan menimbulkan beberapa persoalan seperti rendahnya hasil belajar
siswa (Taufiqgoh & Fitri, 2022). Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika menurut Supatmono
(2009) dikarenakan siswa tidak membangun sendiri tentang adanya indikasi kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa, yang mengakibatkan siswa melakukan kesalahan dalam pengetahuan
konsep-konsep  matematika tetapi cenderung menghafalkan konsep-konsep matematika tanpa
mengetahui makna yang terkandung pada konsep tersebut sehingga pada saat siswa menyelesaikan
masalah matematika siswa sering melakukan kesalahan dan tidak menemukan solusi penyelesaian
masalahnya (Pujilestari, 2018).

Salah satu materi matematika yang perlu dipelajari siswa adalah materi Bentuk Akar. Terkait
materi operasi bentuk akar terdapat beberapa tujuan pembelajaran dan diantaranya yaitu siswa
diharapkan mampu mendefinisikan bentuk akar, menggunakan aturan-aturan akar dan melakukan
manipulasi aljabar dalam perhitungan yang melibatkan akar (Wahyuni et al., 2017). Pada materi Bentuk
akar telah diajarkan kepada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), namun di tingkatan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) terdapat beberapa siswa yang merasa kesulitan sehingga siswa
melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal materi Bentuk Akar. Dalam analisis kesalahan pada
hasil jawaban siswa penting adanya agar guru mengetahui permasalahan yang dialami siswa sehingga
guru dapat menentukan solusinya. Penelitian ini menganalisis kesalahan siswa berdasarkan teori
Nolting pada materi Bentuk Akar. Jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan tes berdasarkan teori
Nolting terdapat 6 jenis, yaitu Kesalahan penunjuk arah (Misread-Directions Errors), Kesalahan
ceroboh (Careless Errors), Kesalahan konsep (Concepct Errors), Kesalahan penerapan (Application
Errors), Kesalahan saat tes (Tes Taking Errors) dan Kesalahan belajar (Study Errors) (Ayu & Arna,
2023).

Berdasarkan dari penelitian yang ada sebelumnya menurut (Ayu & Arna, 2023) teori Nolting
terdapat 6 jenis kesalahan pada siswa yakni kesalahan dalam membaca petunjuk (22%), kesalahan
dalam kecerobohan (9%), kesalahan pada konsep (20%), kesalahan dalam penerapan (2%),
kesalahan saat mengerjakan tes (24%), dan kesalahan dalam proses belajar (23%). Sehinga menurut
(Ayu & Arna, 2023) Siswa harus lebih teliti dalam mengerjakan soal, dan siswa harus lebih aktif dalam
menggali informasi seperti bertanya, berdiskusi, berlatih soal secara mandiri tidak hanya di sekolah
namun juga di rumah, serta mencari sumber-sumber lain yang berkaitan dengan soal-soal cerita tipe
HOTS agar lebih terlatih.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dengan subjek yaitu siswa kelas X TB
SMK Baitussalam dengan jumlah 26 siswa. Pengumpulan data melalui teknik tes tertulis. Dimana tes
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis berupa materi Bentuk Akar yang berjumlah 1 soal
dengan tingkat level kognitif yaitu C5.Instrumen dalam penelitian ini telah diuji kelayakannya melalui uji
validitas dan hasilnya menunjukkan validitas tinggi dan layak digunakan.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis pada data yaitu diantaranya reduksi pada data,
menyajikan data, menarik simpulan, juga validitas pada data. Reduksi pada data yaitu dilakukan
dengan pengoreksian hasil jawaban soal HOTS siswa, yang dilanjutkan dengan mengambil sampel
dari penelitian memakai metode Cluster Random Sampling dari urutan hasil nilai siswa mulai dari yang
terendah sampai tertinggi menurut kategorisasi Azwar (2012), kemudian dilanjutkan dengan
menentukan rata-rata nilai satu kelas beserta standar deviasinya. Dari rata-rata dan standar deviasi
tersebut diperoleh batasan yang membagi satu kelas dalam 3 kelompok berdasarkan kemampuan
siswa yakni, rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 1. Kategori Nilai Berdasarkan Kemampuan Siswa

KATEGORI NILAI
RENDAH X<M-1SD X<33
SEDANG M-1SD < X <M+1SD 33 = X<67
TINGGI M+1SD <X 67 <X

Pengelompokan berdasarkan kemampuan siswa ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil
pengerjaan siswa dengan melihat batasan nilai dan siswa mana sajakah yang mendapatkan nilai
rendah, sedang dan tinggi. sehingga dapat diambil 6 subjek siswa yang masing-masing 2 dari
kelompok rendah, 2 dari kelompok sedang, dan 2 dari kelompok tinggi yang dapat dianalisis
menggunakan teori nolting. Yaitu pada kelompok rendah diambil siswa R1 dan R2 dengan nilai
keduanya adalah 0, pada kelompok sedang diambil siswa S1 dan S2 dengan nilai 43 dan 57, dan pada
kelompok tinggi diambil siswa T1 dan T2 dengan nilai 71 dan 86. Maka diperoleh 6 orang siswa yang
menjadi subjek penelitian ini yang akan dianalisis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa pada hasil
pengerjaannya berdasarkan Teori Nolting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Diperoleh hasil tes tertulis matematika materi Bentuk Akar dari 6 subjek terdapat beberapa jenis
kesalahan yang dilakukan siswa. Dibawah ini akan ditunjukkan lebih rinci beberapa kesalahan siswa
dalam bentuk persentase pada tabel yang menunjukan secara garis besar jenis kesalahannya.

Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan Berdasarkan Teori Nolting
%Kesalaha  %Kesalahan/

Jenis Soal

Subjek Kesalahan ~ No 2 . Kelompok %Kesalahan
/Subjek Kemampuan
Mi 1 50%
Ca 0 0%
Co 0 0%
Ap 0 0%

R1 . 334
Te 0 0% Mi = %
st 1 50% @ gau
JMLR1T 2 100% Co gau
Mi 1 16,7% Ap=84%

R2 Ca 1 16,7% Te= 84%
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Co 1 167% st=
Ap 1 167%
Te 1 167%
st 1 167%
JMLR2 6 100%
Mi 1 333%
Ca 1 333%
Co 0 0% Mi=  31%
Ap 0 0%
g 1 33,3% = B3
st 0 0% ca 03/03’3
MLR2 3 100% © o P,
Mi 1 333% Ap= 0,0%
Ca 1 333% Te= O ho= %
Co 0 0% St= 0,0%
2. ap 0 0% Te=  14%
Te 1 333%
St 0 0% St= 1%
JMLR2 3 100%
Mi 1 50%
Ca 1 50%
Co 0 0%
Ap 0 0%
" 0 0% wi= 550
st 0 0% ca 07/?,0
JMLR2 2 100% € 00
Mi 0 0% Ap= 0,0%
Ca 1 100% Te=  0,0%
Co 0 0% St= 0,0%
T2 Ap 0 0%
Te 0 0%
St 0 0%
JML_R? 1 100%

Keterangan:

Mi = Misread-directions Errors (Kesalahan Dalam Membaca Petunjuk)
Ca = Careless Errors (Kesalahan Dalam Kecerobohan)

Co = Concept Errors (Kesalahan Pada Konsep)

Ap = Application Errors (Kesalahan Dalam Penerapan)

Te = Tes-taking Errors (Kesalahan Saat Mengerjaan Tes)
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St = Study Errors (Kesalahan Dalam Proses Belajar)

Dari tabel 1 hasil perhitungan dalam persentase jenis kesalahan pada subjek saat mengerjakan
tes, diperoleh kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya kesalahan dalam membaca petunjuk
(31%), kesalahan dalam kecerobohan (39%), kesalahan pada konsep (3%), kesalahan dalam
penerapan (3%), kesalahan saat mengerjakan tes (14%), dan kesalahan dalam proses belajar (11%).
Dari data tersebut terlihat jenis kesalahan yang banyak dilakukan siswa pada materi Bentuk Akar
adalah kesalahan dalam kecerobohan (Careless Errors)

Pembahasan

Penelitian ini berfokus terhadap Teori Nolting pada siswa kelas X TB SMK Baitussalam tahun
pelajaran 2022/2023, bentuk soal yang digunakan yaitu soal uraian dengan tipe HOTS pada materi
Bentuk Akar.

HOTS
Jika nilai x = 4 , buktikan bahwa pemyataan dibawah ini BENAR, dengan
menunjukkan bukti cara penyelesaiannya!

V10(+2) = 1000
Gambar 1. Soal Tipe HOTS Materi Bentuk Akar

Berdasarkan hasil perhitungan dalam persentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi Bentuk Akar, kemudian akan ditunjukkan hasil analisis kesalahan
berdasarkan jawaban siswa.

Analisis Kesalahan Kelompok Rendah (R1 & R2)
Hasil pengerjaan subjek R1 dari kelompok kemampuan siswa rendah nomor 2 adalah sebagai berikut.

Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek R1

Dari hasil pengerjaan kelompok rendah pada gambar 2 yaitu subjek R1 pada nomor 2, terlihat
siswa tidak mengerjakan soal sama sekali, hal ini dikarenakan siswa mengalami kesalahan dalam
membaca petunjuk soal (Mi) dan juga kesalahan pada saat belajar (St).

Hasil pengerjaan subjek R2 dari kelompok kemampuan siswa rendah nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek R2

Dari hasil pengerjaan kelompok rendah pada gambar 3 yaitu subjek R2 pada nomor 2, terlihat
siswa mengalami kesalahan dalam kecerobohan (Ca) yaitu menuliskan tanda sama dengan
menggunakan tanda titk dua. Selanjutnya siswa mengalami kesalahan pada saat belajar (St)
dikarenakan jawaban tidak diselesaikan sampai selesai hanya berhenti diawal saja. Siswa juga
mengalami kesalahan pada konsep (Co) dikarenakan siswa tidak menjawab secara runtut dari proses
matematisnya, siswa mengalami kesalahan pada penerapan (Ap) sifat eksponen yaitu masih
menuliskan akar pada angka 10 padahal akar tersebut sudah diubah berdasarkan sifat eksponen
menjadi pangkat %2, siswa mengalami kesalahan saat pengerjan tes (Te) karena siswa melompati
bagian yang seharusnya dihitung dan yang terakhir siswa mengalami kesalahan membaca petunjuk
(Mi) soal karena siswa tidak menyimpulkan hasil jawaban.

Analisis Kesalahan Kelompok Sedang (S1 & S2)
Hasil pengerjaan subjek S1 dari kelompok kemampuan siswa sedang nomor 2 adalah sebagai berikut.

Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek S1

Dari hasil pengerjaan kelompok sedang pada gambar 4 yaitu subjek S1 pada nomor 4, terlihan
bahwa siswa mengalami kesalahan pada kecerobohan (Ca) karena siswa tidak menuliskan sama
dengan seribu diruas kanan, siswa mengalami kesalahan saat membaca petunjuk (Mi) karena siswa
tidak menyimpulkan hasil jawabannya, dan siswa mengalami kesalahan sat pengerjaan tes (Te) karena
siswa tidak melanjutkan menghitung sampai akhir.

Hasil pengerjaan subjek S2 dari kelompok kemampuan siswa sedang nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek S2
Dari hasil pengerjaan kelompok sedang pada gambar 5 yaitu subjek S2 pada nomor 5, terlihat

bahwa siswa mengalami kesalahan pada kecerobohan (Ca) karena tidak menuliskan sama dengan
seribu di ruas kanan juga penulisan pangkat yang terlalu kebawah sehingga terlihat bukan seperti
pangkat, siswa mengalami kesalahan saat pengerjaan tes (Te) karena siswa tidak menghitung sampai
selesai jawabannya, dan siswa mengalami kesalaham saat membaca petunjuk (Mi) karena tidak
menyimpulkan hasil jawaban.

Analisis Kesalahan Kelompok Tinggi (T1 & T2)
Hasil pengerjaan subjek T1 dari kelompok kemampuan siswa tinggi nomor 2 adalah sebagai berikut.

Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek T1

Dari hasil pengerjaan kelompok tinggi pada gambar 6 yaitu subjek T1 pada nomor 2, terlihat
bahwa siswa mengalami kesalahan kecerobohan (Ca) yaitu siswa tidak menuliskan pangkat 2 pada
bagian baris kedua, dan siswa mengalami kesalahan membaca petunjuk soal (Mi) karena siswa tidak
menyimpulkan hasil jawabannya.

Hasil pengerjaan subjek T2 dari kelompok kemampuan siswa tinggi nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek T2

Gambar 7. Lanjutan Hasil Jawaban Subjek T2

Dari hasil pengerjaan kelompok tinggi pada gambar 7 yaitu subjek T2 pada nomor 2, terlihat
bahwa siswa mengalami kesalahan pada kecerobohan (Ca) karena siswa tidak menuliskan sama
dengan seribu di ruas kanan beberapa baris dan pada kata “jika x 4 maka”, seharusnya ditulis “jika x =
4 maka”.

Dari hasil pembahasan di atas dan perhitungannya dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori
Nolting pada jenis kesalahan hasil jawaban siswa kesalahan paling banyak dialami siswa adalah
kesalahan pada kecerobohan dengan hasil perhitungan yaitu kesalahan dalam membaca petunjuk
(31%), kesalahan dalam kecerobohan (39%), kesalahan pada konsep (3%), kesalahan dalam
penerapan (3%), kesalahan saat mengerjakan tes (14%), dan kesalahan dalam proses belajar (11%).
Dimana hal ini berbeda dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan kesalahan paling
banyak dialami adalah kesalahan saat mengerjakan tes yaitu menurut (Ayu & Arna, 2023) teori Nolting
terdapat 6 jenis kesalahan pada siswa yakni kesalahan dalam membaca petunjuk (22%), kesalahan
dalam kecerobohan (9%), kesalahan pada konsep (20%), kesalahan dalam penerapan (2%),
kesalahan saat mengerjakan tes (24%), dan kesalahan dalam proses belajar (23%).

SIMPULAN
Kesimpulan

Dari hasil perhitungan persentase dan pembahasan analisis kesalahan pada siswa dapat ditarik
kesimpulan, bahwa persentase kesalahan dalam membaca petunjuk (31%), kesalahan dalam
kecerobohan (39%), kesalahan pada konsep (3%), kesalahan dalam penerapan (3%), kesalahan saat
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mengerjakan tes (14%), dan kesalahan dalam proses belajar (11%). Maka kesalahan yang paling
sering dialami siswa adalah kesalahan dalam kecerobohan yaitu sebesar 39%.
Saran

Beberapa saran dari peneliti untuk mengurangi kesalahan yang dialami siswa saat mengerjakan
soal materi Bentuk Akar pada kelas X TB SMK Baitussalam, yaitu guru sebaiknya lebih sering
memberikan latihan soal pada siswa materi Bentuk Akar dalam berbagai bentuk soal dan menjelaskan
lebih dalam pada materi sebelumnya vyaitu sifat eksponen, serta siswa sebaiknya lebih teliti dan
berhati-hati dalam mengerjakan dan membaca petunjuk soal.
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